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ABSTRAK 

Latar belakang: Rawat inap akibat gagal jantung merupakan 1-2% dari semua 

pasien rawat inap. Di Indonesia sendiri masalah gagal jantung, khususnya pada 

lanjut usia belum bisa dinilai dengan tepat karena gejala gagal jantung yang tidak 

khas serta kurangnya data yang relevan mengenai prevalensi dan karakteristik. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan karakteristik 

pasien lansia yang dirawat inap oleh karena gagal jantung. 

Metode: Penelitian observasional deskriptif yang menggunakan sampel rekam 

medik di RSUP Dr. Kariadi pada tahun 2021-2022. Subjek penelitian adalah pasien 

lansia yang masuk rawat inap oleh karena gagal jantung. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan uji frekuensi dan cross-tabulation di SPSS. 

Hasil: Prevalensi rawat inap pasien lansia di RSUP Dr. Kariadi pada tahun 2021-

2022 adalah 3%. Etiologi terbanyak akibat PJK, tipe gagal jantung terbanyak adalah 

HFrEF, dengan sebagian besar pasien mengalami gangguan fungsi diastolik, terapi 

seringkali menggunakan >1 golongan obat, dengan golongan obat yang paling 

sering digunakan adalah ACE-I/ARNI/ARB, golongan lain digunakan sesuai 

dengan standar terapi gagal jantung serta penyakit penyerta yang paling sering 

didapati adalah hipertensi dan diabetes. 

Kesimpulan: prevalensi pasien yang masuk rawat inap sejumlah 3%. Etiologi 

terbanyak akibat PJK, tipe gagal jantung terbanyak adalah HFrEF, sebagian besar 

pasien mengalami gangguan fungsi diastolik, terapi yang paling sering digunakan 

adalah golongan ACE-I/ARNI/ARB, sesuai dengan standar terapi gagal jantung, 

serta penyakit penyerta yang paling sering didapati adalah hipertensi dan diabetes 
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